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ABSTRAK: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah teori pembelajaran
konstruktivistik dapat meningkatkan hasil belajar sosiologi di SMA. Metode yang digunakan adalah
metode kualitatif, yaitu menganalisis beberapa artikel mengenai teori konstruktivistik dengan cara
mereview jurnal. Review jurnal ini adalah suatu cara dalam menganalisis dan melakukan sintesis
secara kritis dan mendalam dari jurnal-jurnal yang relevan dengan pembelajaran sosiologi. Data ini
dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif dengan tahap analisis kualitatif di antaranya
pengumpulan data/artikel jurnal, membaca, mempelajari, koding, menuliskan dan visualisasi.
Berdasarkan hasil analisis dengan mereview jurnal, maka dapat diketahui bahwa teori pembelajaran
konstruktivistik dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan peserta didik. Dengan teori
pembelajaran konstruktivistik peserta didik tidak hanya menerima materi pembelajaran dari guru saja
akan tetapi peserta didik juga mampu memahami, menggalih dan mengembangkan pengetahuan yang
dimilikinya. Teori pembelajaran konstruktivistik juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Hasil belajar diperoleh dari mengkonstruksi pengetahuan peserta didik dengan cara memecahkan
masalah dalam soal yang dikerjakan secara mandiri maupun kelompok.

Kata Kunci: Teori pembelajaran; Kontruktivis

ABSTRACT: The purpose of this study is to find out if the theory of constructive study can improve
the outcome of the learning sociology. The method used qualitative which analyses several journal
of constructive theory by reviewing the journals. This is one way of analysis and synthesized critical
and deep out of those journal. The data was analysed with qualitative teachniques among reviewing
journal, reading, studying, coding, writing and visualization. The results of the several journal
analysis shows that, constructivist learning theory can improve learning outcomes and student
activity, and students not only receive learning material from the teacher but students are also able
to understand, transfer and develop the knowledge they have. The constructivist learning theory can
also improve student learning outcome, such it is obtained from constructing students’ knowledge
by solving problems in the learning process that are done independently or in groups.

Keywords: Learning theory; Constructivism

PENDAHULUAN

Keberhasilan program pendidikan melalui
proses pembelajaran disekolah sebagai lembaga pen-
didikan formal sangat dipengarui oleh beberapa fac-
tor yaitu: siswa, kurikulum, tenaga kependidikan, sa-
rana dan prasarana serta faktor lingkungan. Menurut
Slamet, dkk pendidikan diartikan juga sebagai usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki spiritual, keagamaan, pengendalian
diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keperluan yang diperlukan dirinya serta masyarakat
(Sylvia, 2019).

Pelaksanaan pembelajaran di SMA dil-
aksanakan melalui proses membangun pengetahuan
dan keterampilan yang terpusat pada siswa. Peserta
didik difasilitasi dalam proses pembelajaran sehing-
ga dapat secara aktif membangun pengetahuan dan
keterampilan yang dipelajari. Kenyataannya bahwa
pada umumnya siswa sulit untuk mengembangkan
pengetahuanya sendiri. Banyak masalah yang
dihadapi oleh siswa di SMA dalam proses mengkon-
struk pengetahuanya secara mandiri, yaitu kreativi-
tas siswa dan pola belajar mandiri yang kurang. Hal
ini dikarenakan guru masih saja menggunakan
metode mengajar yang klasik seperti, cerama dan
masih saja belajar dengan berberpatokan pada buku
pegangan siswa. Penelitian Yusril dan Samsuri juga

Coresponding Autor: Fitri Anjani

34| SocioEdu: Sociological Education


https://e-journal.unmuhkupang.ac.id/index.php/se

Sociological Education Vol. 1 No. 1 Tahun 2020 | 34 — 41

menyatakan bahwa pembelajaran yang selama ini
berlangsung berpijak pada teori behavioristik, se-
hingga banyak didominasi oleh guru. Dalam
menyampaikan materi pelajaran, guru lebih banyak
cerama dan menggantungkan pada buku teks,
disampaikan sesuai dengan urutan isi bekuku teks.
Sehingga siswa memiliki pemahaman yang sama
dengan guru. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran
seperti ini, siswa sulit sekali membangun pemaham-
an, berpikir kritis dan juga belajar mandiri (Bada &
Olusegun, 2015; Insriani, 2011).

Dalam suatu proses pembelajaran memiliki
beberapa komponen yang mana dua diantaranya
adalah guru dan siswa. Pembelajaran akan berhasil
apabila guru mendorong peserta didik untuk lebih
aktif belajar. Proses pembelajaran yang dilakukan
seseorang akan memperoleh hasil dari belajar, yaitu
perubahan atau perkembangan dalam individu
seseorang yang berupa sikap, nilai-nilai, perilaku,
dan tingkat intelektualnya (McCourt, 2016). Hasil
belajar merupakan tolak ukur untuk mengetahui
tingkat keberhasilan peserta didik dalam pembelaja-
ran. Menurut Sudjana, hasil belajar adalah kemam-
puan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
la menerima pengalamanya. Sedangkan Anna ber-
pendapat bahwa hasil belajar merupakan perubahan
perilaku yang diperoleh peserta didik setelah men-
galami aktivitas belajar (Baharun, 2015).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bah-
wa hasil belajar merupakan akhir dari sebuah proses
pembelajaran peserta didik yang didapatkan selama
aktivitas pembelajaran dilakukan demi mendapatkan
tujuan yang diinginkan. Jelas bahwa hasil belajar
sangat diperlukan dalam pembelajaran untuk men-
gukur tingkat keberhasilan peserta didik salah
satunya pada mata pelajara sosiologi (Forsey, 2015;
Killian & Bastas, 2015; Sin, 2014).

Pada proses pembelajaran, guru tidak hanya
dituntut untuk mentransfer ilmu agar peserta didik
menjadi paham materi pelajaran yang ada, tetapi
guru harus kreatif untuk menyampaikan materi ter-
sebut. Menurut Nurkhin & Wahyudi, guru dituntut
untuk mengkombinasikan dan mengkonstruksi model
pembelajaran yang telah ada dan diterapkan dalam
kelas (Insriani, 2011). Jadi, guru perlu mengatasi
permasalahan yang ada, salah satu caranya dengan
menerapkan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pem-
belajaran.

Dalam artikel yang ditulis Supardan (2016)
mengungkapkan bahwa seorang pendidik (guru) ha-
rus kreatif dan aktif dalam menjelaskan, selain itu
juga guru harus bisa menggunakan media dalam
proses  pembelajaran.  Guru  tidak  hanya
menggunakan metode-metode yang sudah lama sep-

erti, cerama, mencatat sampai habis, akan tetapi
guru harus mengajar dengan cara yang aktif dan ma-
suk dalam pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan olen Amrah
mengungkapkan bahwa, pendekatn konstruktivisme
dalam pembelajaran dapat mendorong peserta didik
untuk belajar lebih aktif dengan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. Pelaksa-
naan pembelajaran konstruktivisme lebih menekan
kepada membangun atau menyusun pengetahuan
yang sudah ada pada diri peserta didik sesuai pen-
galamanya. Pernyataan ini dipertegas oleh Mansur
yang mengemukakan bahwa pendekatan kon-
struktivisme adalah pendekatan yang menekan
terbangunnya pemahaman sendiri secara aktif, kre-
atif dan produktif berdasarkan pengetahuan terdahu-
lu yang berdasarkan pengalaman belajar yang ber-
makna (Amrah, 2019).

Adapun kelebihan menggunakan teori kon-
struktivisme, yaitu memberikan dampak positif da-
lam pembelajaran sosiologi, yaitu dapat meningkat-
kan keaktifan siswa dan juga dapat berpikir kritis
dalam proses pembelajaran, sehingga dapat tercapai
peningkatan hasil belajar. Sedangkan kekurangan
dalam menggunakan teori konstruktivime, yaitu teori
ini menanamkan supaya peserta didik membangun
pengetahuannya sendiri, sehingga membutuhkan
waktu yang lama, apalagi untuk siswa yang malas.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini
adalah pendekatan kualitatif. Proses kajian yang ada
di dalamnya adalah Review Jurnal, yaitu, dengan
mengkaji beberapa jurnal yang berkaitan dengan te-
ori pembelajaran konstruktivistik.  Review jurnal
merupakan analisis dan memberikan ulasan terhadap
sebuah artikel jurnal, merangkum dan mengidentifi-
kasi kelebihan dan kekurangan artikel tersebut.
Sumber data yang digunakan pada review jurnal ten-
tang teori pembelajaran konstruktivistik ini adalah
data sekunder. Strategi pencarian data Yyang
digunakan adalah mencari langsung jurnal melalui
pencarian online dengan melihat jurnal yang sudah
ada lalu mencari sumber dalam review jurnal terse-
but untuk dimasukkan dalam review jurnal ini.
Jumlah jurnal yang ada dalam skripsi ini adalah 24
jurnal, namun jumlah jurnal yang digunakan untuk
hasil dan pembaasan review jurnal ini adalah kurang
lebih sebanyak 17 jurnal. Tekhnik analisis yang
digunakan dalam review jurnal ini adalah teknik ana-
lisis data menurut Janice McDrury (Collaborative
Group Analysis of Data) dengan mengagnalisis hasil
data yang didapat melalui sumber data (Moleong,
2019). Tahap analisis data kualitatif mem-
baca/mempelajari data, menandai dan gagasan yang
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ada dalam data; Mempelajari kata-kata kunci itu,
berupaya menemukan tema-tema yang berasal dari
data; Koding atau pengodean; Menuliskan ‘model’
yang ditemukan; Visualisasi adalah usaha sesorang
untuk mengembangkan sesuatu benda atau suatu
keadaan dan kejadian di dalam pikiranya (Satori &
Komariah, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Teori Konstruktivistik dalam Pembelajaran So-
siologi

Penerapan teori pembelajaran konstruktivistik
selalu menjadi pendekatan yang berhasil untuk
meningkatkan hasil belajar dikarenakan teori kon-
struktivisme merupakan teori yang memberikan
keluasan berfikir kepada peserta didik serta pema-
hamanya tentang teori yang sudah diketahuinya da-
lam kehidupanya. Hill mengungkapkan bahwa teori
konstruktivisme menghasilkan sesuatu dari apa yang
dipelajarinya, dengan kata lain bahwa dengan me-
madukan suatu pembelajaran dengan melakukanya
atau mempraktikanya dalam kehidupannya. Se-
dangkan menurut Shymansky, konstruktivisme ada-
lah aktivitas yang aktif, dimana siswa membangun
sendiri pengetahuanya dan kerangka berfikir yang te-
lah dimilikinya. Pernyataan ini juga sesui dengan
apa yang diungkapkan oleh Moshman, bahwa penge-
tahuan itu berasal dari merefleksikan dan
mengkoordinasikan kognisi atau pikiran kita sendiri,
bukan dari memetakan realitas eksternal (Supardan,
2016).

Dari pendapat di atas, maka dapat dipahami
bahwa teori konstruktivistik merupakan teori yang
dapat mengaktifkan proses pembelajaran peserta
didik dengan mengandalkan pengalaman awal peser-
ta didik untuk mengkonstruksi atau membangun
pengetahuannya sendiri. Meskipun pendekatan pem-
belajaran ini membutuhkan waktu yang cukup lama
untuk mengkonstruksi pengetahuan peserta didik.
Hal ini dikarenakan pola pikir setiap individu itu
berbeda-beda ada yang cepat mengkonstruksi atau
memahami apa yang dijelaskan atau ditanyakan oleh
guru dan adapun yang lambat untuk mengkonstruksi
apa yang sudah guru jelaskan.

Teori pembelajaran konstruktivisme pada
pembelajaran di kelas muncul dalam 5 langkah beri-
kut, yaitu, (1) pengaktifan yang sudah ada (activat-
ing knowledge); (2) pemerolehen pengetahuan baru
(acquiring knowledge) di lakukan secara kese-
luruhan, tidak dalam paket-paket tersisah; (3) pema-
haman pengetahuan baru (understading knowledge)
dalam memahami pengetahuan belajar, menyelidiki
dan menguji semua hal yang memungkinkan dari
pengetahuan baru itu; (4) menerapkan pengetahuan
dan pengalaman yang diperolen  (applying

knowledge), peserta didik memerlukan waktu untuk
memperluas dan memperhalus struktur penge-
tahuannya dengan cara menggunakannya secara aut-
entik melalui penyelesaian atau pemecahan masalah;
dan 5) melakukan refleksi (reflecting on knowledge),
jika pengetahuan sepenuhnya dipahami dan diterap-
kan secara luas, maka pengetahuan itu dikontekstu-
alkan dan hasil ini memerlukan refleksi (Kusuma &
Nisa, 2019).

Oleh karena itu, dari uraian di atas dapat kita
ketahui bahwa semakin banyak pengetahuan awal
yang dimiliki peserta didik baik dari segi kebenaran
maupun hubungan dengan pengetahuan baru yang
dimiliki oleh peserta didik, maka semakin banyak
pula pemahaman dengan pengetahuan yang dimiliki
dan semakin sedikit pengetahuan yang relavan, maka
semakin sulit pula peserta didik dalam memahami
pengetahuan baru. Sederhananya adapun pengaruh
pandangan konstruktivisme terhadap proses belajar
mengajar di sekolah dapat dilihat pada gambar
dibawah ini.

Gambar 1. Teori Konstruktivistik dalam Pembelaja-
ran Sosiologi

Teori
Konstruktivistik

A 4 \4 l

belajar berpikir Aktif Kreatif
mandiri kritis

1. Dapat mengkonstruksi
pengetahuan sendiri

2. Percaya diri dalam ber- P
pendapat ataupun menja- |
wab pertanyaan

Siswa Dapat Belajar Mandiri

Belajar mandiri merupakan belajar yang
didasari oleh pemikiran yang dikonstruksi oleh diri
sendiri. Kemandirian belajar diperlukan dalam sis-
tem pendidikan dikarenakan agar tercapainya suatu
tujuan pembelajaran yang dapat menekan peserta
didik aktif dalam mengembangkan potensinya.
Menurut Nurhayati, kemandirian belajar seseorang
dapat ditunjukkan dengan adanya kepercayaan diri
akan kemampuan dalam menyelesaikan berbagai
macam permasalahan (persoalan) yang ada selama
kegiatan berlangsung, tanpa bantuan dari orang lain
dan juga tidak dikontrol pengambilan keputusannya
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dalam menyelesaikan permasalahan (persoalan).
Sama halnya dengan pernyataan Desmita bahwa,
kemandirian belajar peserta didik muncul ketika pe-
serta didik menemukan diri pada posisi kepercayaan
diri yang meningkat. Oleh karena itu, menurut Nur-
hayati adapun ciri-ciri pembelajaran yang memiliki
kemandirian belajar, yaitu, (1) siswa mempunyai
tanggungjawab, (2) memiliki keyakinan, (3) tidak
mudah terpengaruh oleh orang lain, (4) apabila men-
jumpai masalah berusaha untuk memecahkanya
sendiri, (5) dapat memanfaatkan waktu dengan baik
(Pratiwi & Laksmiwati, 2016).

Oleh karena itu, dapat kita ketahui sesuai
dengan apa yang telah diuraikan di atas bahwa pe-
serta didik yang memiliki kepercayaan diri yang
tinggi, akan mampu mengelolah pembelajarannya
sendiri dengan baik tanpa bantuan dari orang lain
dalam menemukan dan memecahkan persoalan yang
ada. Untuk itu, dalam hal ini, kemandirian peserta
didik dalam proses pembelajaran sangat relavan
dengan teori pembelajaran konstruktivistik yang
dikenal sebagai teori pembelajaran modern. Teori
pembelajaran konstruktivistik menekan peserta didik
agar mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang di-
perolehnya sebagai bukti bahwa peserta didik terse-
but sudah dapat berpikir kritis, kreatif dan aktif da-
lam pembelajaran yang sedang berlangsung. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh La-
rasati mengungkapkan teori pembelajaran kon-
struktivistik memahami belajar sebagai proses pem-
bentukan pengetahun oleh siswa itu sendiri
(Larasati, 2020).

Siswa Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan konsep untuk
merespon sebuah pemikiran yang dapat peserta didik
terima (Syahrul, 2018; Syahrul & Wardana, 2017).
Respon tersebut melibatkan kemampuan mengeval-
uasi secara sistematis. Berger dan Luckmann ber-
pandangan bahwa pembelajaan konstruktivisme
memandang belajar itu merupakan proses berfikir
kritis untuk mengkonstruksi pengetahuan yang telah
diterimanya melalui proses objektif pengetahuan.
Menurut Bloom berpikir kritis memiliki arti yang
sama dengan tinggkat berpikir yang lebih tinggi da-
lam hal ini juga Bloom mendaftarkan enam tingkat
dari tingkatan berpikir kritis yang paling sederhana
sampai yang paling kompleks daftar tersebut mulai
dari pengetahuan dan bergerak keatas menuju pen-
guasaan, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi
(Rahayu & Cintamulya, 2019).

Sedangkan menurut Suparno, di kalang kon-
struktivis berpikir kritis yang baik adalah lebih pent-
ing dari pada mempunyai jawaban yang benar atas
suatu persoalan yang sedang dipelajari. Siswa yang

mempunyai cara berpikir yang baik dalam arti bah-
wa cara berpikirnya dapat digunakan untuk
menghadapi suatu fenomena baru akan dapat
menemukan  pemecahan  (persoalan)  dalam
menghadapi masalah yang lain. Oleh karena itu,
mengajar dalam konteks ini adalah membantu
seseorang berpikir secara benar dengan membiar-
kannya berpikir sendiri.

Dari aktivitas pembelajaran di atas dapat kita
ketahui bahwa dalam melaksanakan proses pembela-
jaran dengan menggunakan teori pembelajaran kon-
struktivistik pada mata pelajaran sosiologi, memer-
lukan tahap-tahap pembelajaran yang cukup rumit
dan memerlukan waktu yang cukup lama agar peser-
ta didik dapat menerima dan memahami apa yang
guru berikan. Hal ini agar dapat memperoleh cara
berpikir kritis pada diri peserta didik sendiri
(Syahrul, 2018).

Dari penelitian yang dilakukan oleh Hermanto
(2016) mengungkapkan bahwa aktivitas peserta
didik di SMA Negeri 42 Jakarta mengalami pening-
katan dengan menggunakan pendekatan kon-
struktivisme dalam pembelajaran. Adapun aktivitas
pembelajaran yang dilaksanakan seperti merumus-
kan masalah, memberi argument atas pernyataan
teman, memberi tanggapan, berdiskusi dengan te-
man, melakukan deduksi, melakukan induksi,
menganalisis, evaluasi dan mengambil kesimpulan
semuanya mengalami peningkatan. Dikarenkan se-
makin banyak peserta didik berpartisipasi dalam
pembelajaran seperti yang sudah dijelaskan di atas
hal tersebut dapat menunjukan bahwa berpikir Kkritis
peserta didik mulai meningkat.

Siswa Kreatif

Siswa kreatif merupakan siswa yang mampu
menciptakan hal-hal baru dalam belajarnya baik ke-
mampuan dalam mengembangkan informasi yang di
peroleh dari pendidik (guru) di dalam proses belajar
mengajar yang dapat berupa pengetahuan sehingga
dapat membuat perpaduan yang baru (Syahrul,
2020). Menurut Munandar berpikir kreatif siswa se-
bagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam
untuk menyelesaikan suatu masalah. Menurut Mu-
nandar kemampuan berpikir kreatif siswa meliputi
empat criteria, antara lain kelancaran, kelenturan,
keaslian dalam berpikir dalam mengembangkan ga-
gasan (Larasati, 2020).

Munandar mengemukakan ciri-ciri dari siswa
kreatif sebagai berikut: (a) kelancaran berpikir, yaitu
kemampuan untuk menghasilkan banyaknya ide
yang keluar dari pemikiran seseorang secara cepat,
(b) keluwesan berpikir, yaitu kemampuan yang
dapat memproduksi pertaanyaan-pertanyaan dan ja-
waban-jawaban atau pertanyaan yang bervariasi ser-
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ta mampu menggunakan bermacam-macam pendeka-
tan atau cara pemikiran, (c) originalitas, yaitu ke-
mampuan dalam mencetus gagasan unik ataupun
mencetus gagasan asli, (d) elaborasi, kemampuan
mengembangkan gagasan secara detail dari suatu
objek sehingga menjadi lebih menarik  (Maskur,
Waluya, & Rochmad, 2012).

Dari uraian di atas dapat kita ungkapkan
bahwa kemampuan kreatif siswa merupakan hal
yang telah dimiliki sejak lahir yang harus dikem-
bangkan dan dilatih. Salah satu teori pembelajaran
yang dapat dijadikan sebagi alternatif dalam pem-
belajaran agar siswa lebih aktif dalam belajarnya
yaitu dengan menggunakan teori pembelajaran kon-
struktivisme.

Siswa Aktif

Teori pembelajaran konstruktivistik merupa-
kan teori yang mendorong siswa agar lebih aktif dan
memahami apa yang telah diberikan oleh guru. Da-
lam pembelajaran sosiologi dengan teori pembelaja-
ran konstruktivistik, guru mengapresiasikan saat
pembelajaran awal dengan menyinggung kembali
materi yang sudah dijelaskan atau dipelajari oleh
siswa sebelumnya. Adapun pernyataan dari teori
konstruktivistik Piaget bahwa pengetahuan tidak
dapat ditransfer begitu saja dari pikiran guru kepada
pikiran peserta didik. Dalam hal ini juga, Piaget
memandang bahwa setiap individu memiliki kemam-
puan untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuanya
dengan jalan berinteraksi cara terus-menerus dengan
lingkungannya. Oleh karena itu, menurut Gintings
keterkaitannya dari teori ini yaitu menolak bahwa
ilmu pengetahuan adalah suatu yang dapat ditrans-
fer. Dalam hal ini, pernyataan Piaget berbeda
dengan pernyataan yang dikemukakan oleh pakar
filosofi konstruktivistik yaitu Vygotsky yang mana
Dia lebih suka menyatakan bahwa teori pembela-
jaranya sebagai pembelajaran kognisi sosial (social
cognition). Artinya bahwa kebudayaan merupakan
penentu utama bagi pengembangan manusia. Oleh
karena itu, perkembangan peserta didik dipengaruhi
banyak maupun sedikit dipengaruhi oleh kebudayaan
baik dari lingkungan keluarga tempat dimana anak
(peserta didik) tersebut berkembang (Prastowo,
2015).

Pernyataan dari kedua pakar konstruktivistik
di atas dapat kita pahami bahwa pembelajaran
dengan menggunakan teori konstruktivistik dapat
dikonstruk (dibangun) oleh keaktifan peserta didik
untuk mendengar dan memahami dari pendidik
(guru) dengan mengaitkan pengetahuan awal atau-
pun pengalaman yang telah dimiliki peserta didik.
Dan juga pengetahuan yang dimiliki oleh peserta
didik dibangun dan dipengaruhi oleh kebudayaan

(kebiasaan) yang dilihat dan dilakukan terus-
menerus oleh siswa di lingkungan di mana peserta
didik berinteraksi di lingkungannya tempat peserta
didik tersebut berkembang.

Guru memotivasi (apresiasi) peserta didik
agar aktif selama proses pembelajaran sosiologi. Da-
lam pembelajaran sosiologi, guru hanya mediator
untuk memberi arahan dalam berlangsungnya proses
pembelajaran dan di sini juga guru memberi tugas
yang jelas saat melakukan pembelajaran dalam kerja
kelompok. Pernyataan ini sama dengan pernyataan
dari Waseso menyatakan bahwa posisi guru sosiolo-
gi dalam berlangsungnya pembelajaran hanyalah
mediator bagi pelajar (peserta didik) (Syahrul, Ari-
fin, Datuk, Almu, & Ramlah, 2019).

Penelitian dari Putra menyatakan bahwa da-
lam menggunakan teori konstruktivistik di dalam
pembelajaran yang dilakukan dengan dua siklus
yang mana dijelaskan juga oleh peneliti di dalam
artikelnya bahwa pada siklus |  peneliti
mengunggkapkan sebagian peserta didik belum ter-
biasa dengan menggunakan pendekatan teori kon-
struktivisme sehingga dilakukan tindakan dengan
memberi penjelasan kepada peserta didik dengan
langkah-langkah pendekatan konstruktivisme. Pada
siklus 11 peserta didik sudah terbiasa dengan pem-
belajaran konstruktivisme (Putra, 2018).

Berdasarkan hasil analisis pengelolahan pem-
belajaran dengan menggunakan konstruktivisme da-
lam setiap pembelajaran dapat disimpulkan bahwa
penerapan konstruktivistik di dalam pembelajaran
sangatlah baik atau dapat membawa pengaruh yang
positif bagi peserta didik dan dapat meningkatkan
hasil belajar. Pembelajaran dengan menggunakan
konstruktivisme dapat lebih cepat meningkatkan
pemahaman dan juga perkembangan daya berpikir
kritis peserta didik dengan cara yang kreatif yang
digunakan oleh guru untuk mentransfer pengetahuan
pembelajaran kepada siswa sehingga hasil belajar
lebih meningkat dari penerapan model pembelajaran
konvesional lainya.

Meningkatkan Hasil Belajar Sosiologi dengan Te-
ori Pembelajaran Konstruktivistik

Hasil belajar sosiologi merupakan salah satu
tujuan dari proses pembelajaran di sekolah, oleh ka-
rena itu, guru perlu mengetahui dan mempelajari be-
berapa metode pembelajaran dan dipraktekkan pada
saat mengajar. Untuk mendapatkan hasil belajar so-
siologi yang tinggi maka guru dituntut untuk
mengajar dan mendidik siswa agar lebih aktif dalam
pembelajaran di kelas.

Untuk itu, teori pembelajaran konstruktivistik
adalah salah satu teori yang cocok untuk digunakan
dalam pembelajaran sosiologi. Karena teori kon-
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struktivistik dapat meningkatkan hasil belajar so-
siologi dengan mengkonstruk pengetahuan dan dapat
memecahkan masalah (persoalan), pernyataan ini
dapat dibuktikan karena banyak sekali peneliti
menggunakan teori pembelajaran konstruktivistik
dan hasilnyapun memuaskan.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Sundawa, mengungkapkan bahwa,

teori pembelajaran konstruktivisme merupa-
kan salah satu proses pembelajaran yang
menyatakan bahwa dalam proses belajar
(perolehan pengetahuan) yang diawali dengan
terjadinya konflik. Permasalahan pengetahuan
ini hanya dapat diatasi melalui pengetahuan
diri (self-regulation), dan pada akhir dari
proses pembelajaran maka pengetahuan terse-
but dapat dikonstruk sendiri oleh peserta didik
yang mana diperoleh dari hasil interaksi
dengan lingkungannya (Sundawan, 2016, p.
1).

Dari uraian di atas dapat kita ketahui bahwa
teori pembelajaran konstruktivisme lebih fokus pada
suksesnya peserta didik dalam membangun pen-
galaman mereka, bukan pada keterampilan peserta
didik dalam melakukan tiruan apa yang dilakukan
oleh pendidik pada saat proses pembelajaran ber-
langsung.

Sedangkan manfaat pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan konstruktivistik bagi pe-
serta didik (siswa) yaitu siswa dilatih untuk lebih ak-
tif dan kritis dalam memahami materi yang disajikan
oleh guru. Dalam hal ini, siswa lebih diarahkan un-
tuk menyelesaikan suatu persoalan dan memapar-
kanya di depan kelas setelah itu siswa mampu mem-
berikan pandangan ataupun pendapat dari pola
pikiranya sendiri.

Untuk mendukung penyataan di atas,
penelitian yang dilakukan oleh Novia dan Kusumo
dalam penelitian ini menyatakan teori kon-
struktivisme dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Hal ini dapat dibuktikan dari hasil yang diperoleh di
setiap siklus yaitu “siklus I 70,59: siklus II 76,66:
siklus 111 86,66. Dari perolehan nilai rata-rata pada
setiap siklus yang didapatkan di dalam penelitian ini
memperoleh peningkatan hasil belajar (Novia &
Kusumo, 2013)”.

Sedangkan dari penelitian yang dilakukan oleh
Ramadhani (2012), memperoleh bahwa rata-rata
hasil belajar sosiologi dengan menggunakan model
pembelajaran konstruktivis lebih tinggi dibandingkan
hasil belajar dengan menggunakan pembelajaran
yang konvensional di SMA Laksamana Martadinata.
Dengan perolehan hasil rata-rata yaitu hasil belajar

yang diberikan dengan model pembelajaran kon-
struktivistik menunjukan “skor 33,5 dan setelah
diberikan perlakuan rata-rata postes peserta didik
66,3. Sedangkan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran konvesional sebesar 33,0 dan
setelah diberikan perlakuan rata-rata postes peserta
didik sebesar 52,2 (Ramadhani, 2012, p. 50)”.

Dari hasil penelitian ini dan beberapa hasil
penelitian yang sudah diuraikan di atas maka sudah
membuktikan bahwa dengan menerapkan pembelaja-
ran konstruktivistik dalam mata pelajaran sosiologi
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Dalam pembelajaran dengan menerapkan teori kon-
struktivistik banyak sekali manfaat yang diperoleh
siswa dan guru, manfaat yang dapat diperoleh oleh
guru, yaitu di sini guru dilatih agar lebih kreatif un-
tuk menerapkan suatu pendekatan konstruktivistik,
yaitu pendekatan pembelajaran secara modern.
Selama ini, banyak sekali guru yang menggunakan
model pembelajaran yang kelasik dan sangat minim
sekali untuk lebih banyak meningkatkan kreativitas,
belajar mandiri dan hasil belajar siswa.

SIMPULAN

Teori pembelajaran konstruktivistik dapat
meningkatkan hasil belajar. Dengan teori pembela-
jaran konstruktivistik, peserta didik tidak hanya
menerima materi pembelajaran dari guru, namun pe-
serta didik juga yang berusaha untuk menggali dan
mengembangkannya sendiri. Dalam hal ini, teori
pembelajaran  konstruktivisme  tidak  hanya
menghasilkan dan meningkatkan pengetahuan saja,
tetapi teori ini juga dapat meningkatkan keterampi-
lan berpikir kritis peserta didik. Teori pembelajaran
konstruktivistik mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Hasil belajar diperoleh dari kemampu-
an peserta didik dalam memecahkan masalah dalam
soal yang dikerjakan secara mandiri maupun ke-
lompok. Kemampuan peserta didik untuk memeca-
hkan masalah tersebut dapat dilihat dari kemam-
puanya dalam menjelaskan hasil pekerjaanya di
depan kelas dan menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh teman-temanya. Oleh karena itu,
pembelajaran dengan teori konstruktivistik sangat
menekan pada keaktifan dan keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran sebagai pening-
katan hasil belajar yang optimal.
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